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ABSTRAK 

Sistem prediksi adalah sebuah perangkat untuk mendukung aktifitas manusia.Setiap 

tempat dapat dilihat bahwa untuk memutuskan sesuatu manusia memerlukan hasil prediksi. 

Terdapat beberapa perangkat  prediksi yang dikembangkan dan diteliti. Dari waktu  kewaktu  

kerumitan dan kemampuannya semakinmeningkat.Prediksi tidak hanya dimiliki oleh ahli  

matematika yang memiliki  kemampuan  matematis. Saat ini prediksi digunakan oleh manusia di 

berbagai latar belakang pengetahuan dan pekerjaan Pada area ekonomi, terdapat beberapa alat 

untuk melakukan prediksi sesuatu yang berkaitan dengan parameter maupun variable ekonomi, 

seperti bursa efek, inflasi, pertumbuhan ekonomi, pertukaran nilai kurs dll. 

Seringkali prediksi dilakukan untuk mendukung penyusunan Anggaran Belanja 

NegaraPada level perusahaan, prediksi memegang peran yang  penting untuk perencanaan dan 

evaluasi. Salah satu prediksi yang penting adalah prediksi penjualan. Dari hasil prediksi ini, 

perusahaan dapat merencanakan produksi, strategi pemasaran dan anggaran. Tetapi dengan 

meningkatnya kompleksitas perusahaan(persaingan, perubahan budaya, perubahan lingkungan 

dll) akan  mempengaruhi hasil prediksi dan dapat mengurangi akurasi dan menambah 

kesalahan prediksi.Untuk itu, saat ini diperlukan system prediksi yang baru, yang memiliki 

kemampuan untuk beradaptasiterhadap perubahan.  

Berbicara tentang adaptasi, terdapat perangkat adaptasi yang sangat  menarik yang 

dikembangkan oleh ahli sistem kendali. Perangkat adaptasi ini adalah algoritma neural network 

yangdapat digunakan sebagai prediksi penjualan. 

 

Kata kunci: penjualan, jaringan saraf tiruan prediksi rentet waktu,Mean Squard Error (RMSE) 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 

 

Pada persaingan usaha saat ini 

menuntut pengusaha agar lebih peka tehadap 

keinginan dan kebutuhan konsumen akan 

produk yang ditawarkan. Sehingga perlu 

adanya manajemen yang berperan dalam 

menentukan jumlah penjualan. Keberhasilan 

suatu perusahaan dicerminkan oleh 

kemampuan perencanaan dalam manajemen 

untuk memanfaatkan peluang secara optimal 

sehingga dapat menghasilkan penjualan dan 

laba sesuai yang diharapkan. 

Prediksi adalah suatu usaha untuk 

meramalkan keadaan dimasa mendatang 

melalui pengujian keadaan  dimasa lalu. 

Meramalkan penjualan berarti menentukan 

perkiraan  besarnya volume penjualan, 

bahkan menentukan mengambil keputusan 

atau kebijakan sesuai dengan hasil prediksi 

penjualan tersebut, sebelum penelitian 

ilmiah ini dilakukan potensi penjualan dan 

luas pasar yang dikuasai dimasa yang akan 

datang. 

Dengan adanya kegiatan prediksi 

penjualan ini dapat mengambil keputusan 

atau kebijakan sesuai dengan hasil prediksi 

penjualan tersebut, sebelum penelitian 

ilmiah ini dilakukan. Karena dengan 

pemilihan dan penggunaan metode yang 

tepat, maka keberhasilan perusahaan dalam 

menawarkan produknya akan dirasakan 

dalam bentuk laba yang didapatkan. 

Penulisan ilmiah ini juga akan memberikan 

perbandingan penggunaan metode yang 

memiliki kesalahan terkecil, sehingga 

perusahaan dapat mengaplikasikannya 

dalam manajemen perusahaan. Prediksi 

penjualan juga dilakukan untuk bias terus 

memenuhi kebutuhan pelanggan yang dilihat 

dari hasil prediksi agar manajer dapat 

memperhitungkan stock persediaan. 

Keberhasilan yang dicerminkan oleh 

kemampuan perencanaan dalam manajemen 

untuk memanfaatkan peluang secara optimal 

sehingga dapat menghasilkan penjualan dan 

laba sesuai dengan yang diharapkan serta 

untuk menghindari resiko yang tidak 

diinginkan sehingga dapat yang mencapai 

suatu keuntungan. Karena dalam hal ini 

prediksi penjualan merupakan  pendekatan 

yang berbasis dengan memperhitungkan 

resiko yang mungkin akan terjadi dimasa 

yang akan datang. Dengan itu naik turunnya 

penjualan yang dicapai dapat dipergunakan 

sebagai alat ukur maju mundurnya usaha. 

       Pada penelitian ini penulis ingin 

memprediksi penjualan obat herbal Hp Pro 

berdasarkan data-data penjualan yang 

terdahulu,data yang dimiliki merupakan data 

penjualan harian tahun 2009 hingga 2013. 

sehingga bisa memberikan prediksi yang 

akurat pada penjualan tahun-tahun 

kedepan.Hp Pro merupakan obat herbal 

yang berfungsi untuk mengurangi inflamasi 

/ peradangan pada liver/ hati. 

Metode yang digunakan untuk 

melakukan peramalan sangatlah 

beragam.salah satu  metode yang sering 

dilakukan dalam peramalan penjualan 

adalah dengan metode time series.Dalam 

metode time series sendiri terdapat beberapa 

cara yang digunakan,dalam penelitian ini 

akan dicoba untuk melakukan peramalan 

time series dalam penjualan dengan 

menggunakan metode Neural Network 

bertujuan untuk mengidentifikasi variabel 

yang sama pentingnya dalam data 

set,kemudian m embuang variabel lain yang 

nilainya tidak relevan dan 

berlebihan.pemilihan variabel dapat 

mengurangi pemakaian data,hal ini 

memungkinkan lebih efektif dalam operasi 

yang lebih cepat sehingga memungkinkan 

dapat meningkatkan akurasi data. Neural 
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network atau lebih dikenal dengan Artificial 

Neural Network sebagai cabang dari ilmu 

kecerdasan buatan (artificial intelligence),  

merupakan salah satu sistem pemrosesan 

informasi yang didesain dengan menirukan 

cara kerja otak manusia dalam 

menyelesaikan suatu masalah Alexander dan 

Morton mendefinisikan NN sebagai prosesor 

paralel tersebar yang sangat besar, yang 

memiliki kecendeungan untuk menyimpan 

pengetahuan yang bersifat pengalaman dan 

membuatnya untuk siap digunakan.  

 

Rumusan Masalah 
Dari penjelasan diatas, maka penulis 

merumuskan permasalahan yaitu: 

1. Berapa besar prediksi penjualan pada 

tahun 2014 dan seterusnya. 

2. Bagaimana meningkatkan akurasi 

prediksi penjualan menggunakan 

metode Neural Network. 

 

Tujuan Penelitian 
Tujuannya adalah menghasilkan 

sebuah akurasi data untuk  predikisi 

penjualan dengan memakai metode neural 

network berdasarkan data-data yang 

terdahulu. 

 

Manfaat penelitian 
Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Bagi bidang keilmuan, melalui 

pengembangan metode Neural Network 

chisquared diharapkan dapat menambah 

metode prediksi dalam bidang penjualan. 

2. Bagi PT. Mitra Barito Simber Sejahtera, 

penggunaan metode Neural Network 

diharapkan dapat meningkatkan akurasi 

prediksi penjualan. 

     Prediksi adalah suatu usaha untuk 

meramalkan keadaan dimasa mendatang 

melalui pengujian keadaan  dimasa lalu. 

Meramalkan penjualan berarti menentukan 

perkiraan  besarnya volume penjualan, 

bahkan menentukan mengambil keputusan 

atau kebijakan sesuai dengan hasil prediksi 

penjualan tersebut, sebelum penelitian 

ilmiah ini dilakukan potensi penjualan dan 

luas pasar yang dikuasai dimasa yang akan 

datang. 

 

Data Mining 
Data mining merupakan data yang 

tersimpandalam waktu yang lama 

kemudian data tersebut dikumpulkan, 

ternyata setelah di analisis data tersebut 

memiliki pola tertentu. Data mining 

biasanya berisi tentang statistik, ekonomi, 

ramalan cuaca serta berbagai jenis data 

lainnya yang berhubungan dengan 

pekerjaan. Data mining merupakan   

pelajaran   apa   yang   telah   terjadi 

dimasa lalu kemudian akan diterapkan 

dimasa yang  akan  datang  agar  

memperoleh hasil  yang lebih baik. Secara 

khusus, koleksi metode yang dikenal 

sebagai data mining menawarkan 

metodologi dan solusi teknis untuk 

mengatasi analisis data medis dan 

konstruksi prediksi model. 

 

Penjualan 
Penjualan merupakan suatu transaksi 

yang dilakukan oleh dua belah pihak atau 

lebih dengan menggunakan alat pembayaran 

yang sah, dengan penjualan juga merupakan 

salah satu sumber pendapatan seseorang 

atau perusahaan yang melakukan transaksi 

jual dan beli, dalam suatu perusahaan 

apabila semakin besar penjualan maka akan 
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semakin besar pula pendapatan yang 

diperoleh. 

 

Neural Network 

Neural network atau lebih dikenal 

dengan Artificial Neural Network sebagai 

cabang dari ilmu kecerdasan buatan 

(artificial intelligence),  merupakan salah 

satu sistem pemrosesan informasi yang 

didesain dengan menirukan cara kerja otak 

manusia dalam menyelesaikan suatu 

masalah. Alexander dan Morton 

mendefinisikan NN sebagai prosesor paralel 

tersebar yang sangat besar, yang memiliki 

kecendeungan untuk menyimpan 

pengetahuan yang bersifat pengalaman dan 

membuatnya untuk siap digunakan.Lebih 

lanjut dijelaskan bahwa NN dibentuk 

sebagai generalisasi model matematika dari 

jaringan syaraf biologi dengan asumsi: 

pemrosesan informasi terjadi pada banyak 

elemen sederhana (neuron); sinyal 

dikirimkan diantara neuron-neuron melalui 

penghubung-penghubung; penghubung antar 

neuron memiliki bobot yang akan 

memperkuat atau memperlemah sinyal; dan 

untuk menentukan output setiap neuron 

menggunakan fungsi aktivasi yang 

dikenakan pada jumlahan input yang 

diterima, besarnya output ini selanjutnya 

dibandingkan dengan suatu batas ambang. 

Dengan demikian NN ditentukan oleh tiga 

hal, yaitu: pola hubungan antar neuron 

(disebut arsitektur jaringan); metode untuk 

menentukan bobot penghubung (disebut 

metode training/ learning/ algoritma); dan 

fungsi aktivasi. 

NN telah banyak diaplikasikan dan 

sangat sukses digunakan untuk memecahkan 

berbagai masalah dalam berbagai disiplin 

ilmu seperti bidang komputer, teknik, ilmu 

murni, perdagangan, financial dan lain-lain.  

Menurut Siang  banyak model NN 

menggunakan manipulasi matriks/ vektor 

dalam iterasinya, dan RAPIDMINER5 

menyediakan fungsi-fungsi khusus untuk 

menyelesaikan model NN. User tinggal 

memasukkan vektor masukan, target, model, 

dan parameter yang diinginkan yaitu laju 

pemahaman, threshold, dan  bias. 

 

 

Gambar  1 Model Algoritma Satu Layer 

 

METODE PENELITIAN 
Metode enelitian 

Metode penelitian yang dilakukan adalah 

metode penelitian eksperimen, dengan 

tahapan penelitian 

dalam skema penelitian seperti 

berikut: 

- Metode Pengumpulan Data 
DataGathering) 

-  Metode  Pengolahan  Data  Awal  (Data  

Pre- processing) 

- Metode yang Diusulkan 

(ProposedMethod) 

-   Eksperimen   dan   Pengujian   

Method/Model(Metode Test and 

Experiment) 
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Metode Pengolahan Data Awal 
Data yang didapatkan dari berupa data 

PT. Mitra Barito Sumber Sejahtera dalam 

bentuk file excel yang berupa data mentah 

yang sudah numerik, Rekapitulasi tersebut 

dilakukan dengan memperhatikan 

kebutuhan. Data yang digunakan adalah data 

dengan atribut penjualan harian mulai tahun 

2009 sampai dengan tahun 2013. Data 

penjualan harian dari tahun 2009 sampai 

tahun 2012 dijadikan sebagai data training 

dan data penjualan harian tahun 2013 

dijadikan sebagai data testing. 

 

 

 
Gambar 2  Sample Diagram Penjualan 
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Metode Yang Diusulkan 

 

Metode yang diusulkan adalah metode Neural Network yang diharapkan memiliki factor 

kesalahan (RMSE) yang rendah dalam melakukan prediksi penjualan PT.Mitra Barito Sumber 

Sejahtera 

. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Metode Yang Diusulkan 

 

Evaluasi dan Validasi 
 

Evaluasi dan validasi hasilakan diketahui 

setelah proses eksperimen dan pengujian 

dilaksanakan.pada tahap ini hasil dari 

eksperimen dan pengujian pada data 

menggunakan rapidminer dengan 

menerapkan metode neural network. 

 Penilaian performance prediksi atau 

pengukuran keakuratan dan keoptimalan 

suatu arsitektur jaringan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah faktor kesalahan 

RMSE(Root Mean Square Error). Semakin 

kecil nilai yang dihasilkan dari masing-

masing parameter kinerja ini menyatakan 

semakin dekat nilai prediksi dengan nilai 

sebenarnya. Dengan demikian dapat diketahui 

keakuratan dari algoritma yang digunakan. 

 

HASIL PENELITIAN 

 
Eksperimen danPengujian Metode 

Data 2009 sampai 20012 akan 

digunakan sebagai data training  sedangkan 

data 20013 sebagai data testing.pengukuran 

kinerja dilakukan dengan menghitung rata-

rata error yang terjadi melalui bersaran Root 

Mean Square Error (RMSE).Semakin kecil 

• Pengambilan Daata 

penjualan(data 

gathering) 

 

• Pengolahan 

data Awal 

 

• Metode Yang 

Diusulkan Neural 

network 
 

• Eksperimen Dan 

Pengujian 

Menggunakan 

Rapidminer  
 

• Evaluasi Dan 

validasi hasil 

dengan 

Membandingkan 

Nilai RMSE dari 

pengujian 
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nilai RMSE menyatakan semakin dekat 

dengan nilai prediksi sebenarnya.Dengan 

demikian dapat diketahui tingkat akurasi dari 

metode yang digunakan. 

Data yg dimiliki adalah data univariate 

maka akan diubah menjadi data 

multivariate.bisa dilihat pada gambar dibawah 

: 

 

1/1/2009 0 

1/2/2009 1 

1/3/2009 4 

1/4/2009 0 

1/5/2009 20 

1/6/2009 20 

1/7/2009 14 

1/8/2009 15 

1/9/2009 10 

1/10/2009 1 

1/11/2009 0 

1/12/2009 2 

1/13/2009 1 

1/14/2009 0 

1/15/2009 52 

1/16/2009 0 

1/17/2009 3 

1/18/2009 0 

Table 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian 

Eksperimen  model Neural network 

berbasis seleksi menggunakan sampling data 

training 2009-2012 linier sampling sampling 

data. 

k-val RMSE 

2 0.501 +/- 0.002 (mikro: 0.501 +/- 0.000) 

3 0.501 +/- 0.002 (mikro: 0.501 +/- 0.000) 

4 0.501 +/- 0.002 (mikro: 0.501 +/- 0.000) 

5 0.501 +/- 0.002 (mikro: 0.501 +/- 0.000) 

6 0.501 +/- 0.002 (mikro: 0.501 +/- 0.000) 

7 0.501 +/- 0.002 (mikro: 0.501 +/- 0.000) 

8 0.501 +/- 0.002 (mikro: 0.501 +/- 0.000) 

9 0.501 +/- 0.002 (mikro: 0.501 +/- 0.000) 

10 0.501 +/- 0.002 (mikro: 0.501 +/- 0.000) 

Table 2 
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Hasil Eksperimen 
Hasil penelitian ini untuk melihat  Root 

Mean Squered Error (RMSE) dari algoritma 

Neural Network  adalah 0.501 

 
 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa,algoritma Neural 

Network  dapat memberikan hasil Root Mean 

Square Error (RMSE), berada di eksperimen 

yang menggunakan linier sampling data. data 

training 2009 sampai 2012 dan data testing 

tahun 2013 dengan K-Fold validasi 2 sampai 

10  dengan hasil 0.501. 
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